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ABSTRAK

Saat ini diseluruh dunia masih terjadi pandemi covid-19. Penyakit yang disebabkan oleh virus dalam
proses penyembuhan pada umumnya mengandalkan kekuatan pertahanan tubuh, sehingga diperlukan
suatu senyawa yang dapat meningkatkan kerja sistem imun atau lebih dikenal imunostimulan.
Berdasarkan hasil penelitian banyak tanaman obat yang berkhasiat sebagai imunostimulan salah satunya
kumis kucing atau nama laiannya Orthosiphon aristatus. Selama ini kumis kucing terkenal dan banyak
digunakan sebagai diuretik serta peluruh batu ginjal. Masyarakat belum banyak yang tahu bahwa kumis
kucing memiliki potensi sebagai imunostimulan. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya sosialisasi dan
pelatihan potensi tanaman kumis kucing sebagai imunostimulan meliupti penjelasan khasiat, penanaman
dan pengolahan pasca panen. Sosialisasi dilakukan pada paguyuban jamu manunggal kota cimahi dan
umumnya pada masyarakat melalui video. Dari hasil sosialisasi, pemahaman para peserta paguyuban
jamu manunggal tentang potensi tanaman kumis kucing sebelum diberikan materi dan pelatihan adalah 44
% dan sesudah diberikan materi naik menjadi 100 %. Pada kegiatan ini dilakukan pemberian bibit
tanaman kumis kucing hasil kultur in vitro, bibit ini merupakan pengembangan hasil penelitian di
Fakultas Farmasi UNJANI. Sosialisasi harus terus dilakukan pada skala lebih besar melalui video edukasi
yang dibagikan pada media sosial.

Kata kunci: Penyuluhan, kumis kucing, imunostimulan, cara panen, pengolahan pasca panen.

Pendahuluan masyarakat dapat memperoleh dan menggunakan
TOGA secara mudah dan sederhana untuk
menjaga kesehatan keluarga. Salah satu tanaman
obat yang dapat mudah ditanam dan
diaplikasikan untuk membantu mengobati dan
menjaga Kkesehatan tubuh adalah daun kumis
kucing dengan nama latin Orthosiphon aristatus.
Berdasarkan penelitian secara in silico
kumis kucing punya potensi sebagai inhibitor
Covid-19 (Rowaiye et al., 2020 ; Sarkar and Das
; 2020) dan imunostimulan (Harun et al., 2015).
Tanaman kumis Kkucing varietas ungu
jumlahnya sudah semakin berkurang, hasil
penelitian (Faramayuda et al., 2021a; 2021b;
2021c) yang dilakukan di UNJANI dan ITB
berhasil memproduksi bibit tanaman kumis
kucing varietas ungu secara kultur in vitro. Bibit
tersebut berhasil dikembangkan pada kebun
tanaman obat Fakultas Farmasi UNJANI.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka akan
dilakukan sosialisasi potensi tanaman kumis

TOGA sebagai langkah ekonomis dan efisien kucing sebagal_ . |n_1unost|_mul_an I_<epada
A masyarakat.  Sosialisasi meliputi  penjelasan
untuk menjaga daya tahan tubuh, Kkarena
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Kesehatan masyarakat di masa pandemi
COVID-19 sangat penting, salah satu langkah
yang dapat dilakukan adalah melalui peningkatan
daya tahan tubuh untuk mencegah infeksi
COVID-19 dan mencegah keparahan gejala yang
ditimbulkan. Upaya meningkatkan daya tahan
tubuh yang dapat dilakukan secara sederhana
oleh masyarakat adalah hidup sehat dan
memenuhi kebutuhan angka harian nutrisi tubuh.
Selain itu daya tahan tubuh yang baik dapat di
bantu dengan mengkonsumsi obat tradisional
secara teratur dengan dosis yang tepat.

Obat tradisional merupakan bentuk upaya
pengobatan pada masyarakat untuk menunjang
kesehatan yang saat ini banyak disarankan oleh
pemerintah. Penggunaan obat tradisional dalam
bentuk tanaman obat keluarga “TOGA” dapat
menjadi alternatif dalam upaya peningkatan dan
pemerataan  pembangunan  kesehatan i
masyarakat. Masyarakat dapat memanfaatkan
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aktivitas atau khasiat dari tanaman kumis kucing,
pemberian bibit tanaman kumis kucing varietas
ungu, tutorial penanaman bibit dan pengolahan
pasca panen (pengeringan, perebusan dan aturan

pakai). Metoda sosialisasi dilakukan secara
online dan offline dengan memperhatikan
protokol kesehatan. Setiap agenda Kkegiatan

sosialisasi diawali dengan pre test dan post test
supaya dapat terukur secara kuantitatif. Dari
kegiatan ini diharapkan pengetahuan masyarakat
tentang potensi tanaman kumis kucing sebagai
imunostimulan akan meningkat. dan dihasilkan
video sosialisasi yang mempunyai hak cipta dan
publikasi pada jurnal nasional bereputasi.

Metoda Pelakanaan

Deskripsi Wilayah

Kecamatan Cimahi Tengah terletak di area
kota Cimahi, Jawa Barat, Indonesia.

Mitra Kerjasama

Paguyuban Jamu Manunggal Kota Cimahi.
Bibit Atau Bahan Tanaman

Bibit atau bahan tanaman kumis kucing varietas
ungu dan putih yang digunakan untuk
sosialisasi berasal dari Kebun Tanaman Obat,
Fakultas Farmasi, Universitas Jenderal Achmad
Yani, Cimahi, Jawa Barat, Indonesia yang
merupakan hasil pengembangan budidaya
tanaman kumis kucing oleh institusi.

* Media Sosialisasi

Video edukasi dan penyampaian materi
mengenai proses penanaman dan pemilihan
varietas, pengelolaan pasca panen dan khasiat
tanaman kumis kucing yang unggul hingga
implementasi sebagai tanaman obat keluarga

(TOGA) untuk meningkatkan kesehatan
keluarga.
* Evaluasi
Untuk  mengukur  tingkat  keberhasilan

sosialisasi diadakan pre dan pos test, dengan

pertanyaan sebagai berikut :

1. Ada berapa varietas tanaman kumis kucing
yang tumbuh di Indonesia :

2. Perbedaan varietas tanaman kumis kucing
dapat dilihat dari :

3. Perbanyakan tanaman kumis kucing dapat
dilakukan dengan cara :

4. Bagian tanaman kumis kucing yang banyak
digunakan sebagai bahan baku obat
tradisional :

5. Varietas tanaman kumis kucing yang punya
kandungan aktif paling tinggi
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6. Saat ini apakah manfaat daun kumis kucing
yang telah banyak diteliti dan dimanfaatkan
oleh masyarakat

7. Apakah aktivitas daun kumis kucing yang
mendukung sebagai imunostimulan?

8. Bagaimana aplikasi termudah dan juga
efektif dalam menggunakan daun kumis
kucing untuk meningkatkan daya tahan
tubuh untuk keluarga?

9. Berapakah jumlah daun kumis kucing segar
yang digunakan untuk meningkatkan daya
tahan tubuh?

10.Berapakah dosis penggunaan daun kumis
kucing perhari untuk imunostimulan

Hasil dan Pembahasan

Komunitas paguyuban jamu adalah mitra
kerjasama sebagai target utama dalam mencapai
tujuan pengabdian masyarakat karena merupakan
pelaku usaha pertama dalam implementasi
penggunaan empiris dari obat tradisional yaitu
jamu. Saat ini, pengusaha dan penjaja jamu
sebagian besar memiliki pengetahuan terbatas
mengenai kualitas, karakteristik dan efikasi dari
bahan baku yang digunakan, terutama untuk
bahan baku dengan morfologi yang memiliki
kemiripan sangat tinggi antar varietas. Tanaman
kumis kucing adalah sebagai salah satu tanaman
yang memiliki berbagai varietas namun sampai
saat ini sebagian besar masyarakat tidak
memahami  perbedaan  varietas  tanaman.
Perbedaan varietas tanaman akan berpengaruh
pada kandungan zat aktif dan khasiat yang
dihasilkan.

150 —
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Gambar 1. Hasil evaluasi pengetahuan peserta
mengenai cara pengeloaan dan
efikasi tanaman kumis kucing untuk
imunostimulan. (n=15, * = berbeda
secara nyata (p<0,01)).

Hasil evaluasi pengetahuan awal dari peserta
mengenai tata cara pengeloaan dan efikasi
tanaman kumis kucing sebagai ramuan untuk
imunostimulan masih terbatas yaitu dengan nilai
persentase 44% (Gambar 1.). Nilai pengetahuan
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awal peserta tidak jauh berbeda walaupun
memiliki latar belakang pendidikan yang beda
dimana sebagian peserta memiliki latar
pendidikan Sekolah Dasar Gambar 2.).

Sebagian besar anggota Paguyuban Jamu
Manunggal yang memiliki profesi sebagai
penjual jamu telah mengetahui manfaat tanaman
kumis  kucing yaitu sebagai  peningkat
pengeluaran volume urin (diuresis) namun tidak
mengetahui adanya perbedaan varietas dari
tanaman kumis kucing.

15=
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TS sSD SLTP SLTA

Tingkat Pendidikan
Gambar 2. Tingkat pendidikan peserta (n=15; TS
= Tidak Sekolah; SD = Sekolah
Dasar; SLTP = Sekolah Tinggi
Lanjutan Pertama; SLTA = Sekolah
Tinggi Lanjutas Atas)

Varietas tanaman kumis kucing diketahui
terdiri dari tiga jenis yaitu varietas putih, ungu
dan ungu corak putih (Faramayuda et al., 2020,
Faramayuda et al., 2021% Faramayuda et al.,
2021°% Faramayuda et al., 2021" Faramayuda et
al., 20219 Faramayuda et al., 2021" ). Morfologi
tanaman kumis kucing memiliki bentuk tanaman
yang serupa namun dapat dibedakan dari warna
bunga (Faramayuda et al., 2021') (Gambar 4).
Sosialisasi mengenai edukasi cara membedakan
varietas tanaman kumis kucing dapat diterima
dengan baik oleh Paguyuban Jamu Manunggal
dan saat ini mereka dapat mengetahui tanaman
kumis kucing varietas ungu adalah varietas
unggul, karena memiliki kandungan senyawa
fitokimia sinensetin dan asam rosmarinat yang
lebih tinggi dibanding putih corak ungu.

Y gt ge ol = P ™Y

4 (S - A" —

Gambar 3. Varietas kumis kucing terdiri dari varietas
(@ ungu dan (b) corak putih ungu
(Faramayuda et al., 2020)
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4. Sosialisasi

Gambar pengenalan varietas
tanaman kumis kucing kepada

Paguyuban Jamu Manunggal.
Edukasi lain yang diberikan kepada

audience adalah cara panen dan pengeloaan pasca
panen dari tanaman kumis kucing. Bagian
tanaman kumis kucing yang dimanfaatkan secara
luas adalah daun karena merupakan bagian
terbanyak dari tanaman tersebut Waktu panen
paling tepat untuk daun kumis kucing adalah
pada usia 9 sampai 10 bulan. Bagian terbaik dari
daun kumis kucing untuk obat tradisional adalah
daun pada tiga pucuk teratas.

Proses pengelolaan pasca panen terbaik
adalah mengeringkan daun (Gambar 5) sehingga
dapat mengurangi kadar air dalam upaya
pencegahan terhadap kebusukan dan kerusakan
kandungan senyawa aktif di dalam daun.
Pengeringan dapat dilakukan dengan cara
diangin-anginkan dengan tidak terkena sinar
matahari langsung atau menggunakan oven

selama 2 hari.

Gambar 5. Proses pengeringan daun tanaman
kumis kucing.

Hasil pengeringan daun kumis kucing yang
baik adalah daun tetap berwarna hijau dan kering
yang ditandai dengan struktur daun yang rapuh.
Daun yang telah kering dapat disimpan dalam
wadah tertutup rapat agar terlindung dari
kelembaban.
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- Simplisia disimpan pada wadah yang tertutup rapat

Gambar 6. Proses pengemasan daun kering dari
tanaman kumis kucing.

Sosialisasi efikasi dari tanaman kumis kucing
sebagai imunostimulan kepada audience adalah
menunjukkan hasil penelitian ilmiah yang
mendukung khasiat daun kumis kucing sebagai
imunostimulan (Gambar 7).
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Gambar 7. Potensi tanaman kumis kucing sebagai
imunostimulan.

Hasil penelitian menunjukan ekstrak air daun
kumis kucing memiliki aktivitas sebagai
imunomodulator  karena adanya  aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus,
aktivitas antioksidan dan hasil uji MTT
menunjukkan  ekstrak  air  meningkatkan
proliferasi PBMC (Alshawsh et al, 2012). Selain
itu, ekstrak daun kumis kucing meningkatkan
aktivitas fagositik sel leukosit (57.72+1.05 %)
pada hasil uji secara in vitro pada sel darah
dengan pelabelan bakteri E. coli (Harun et al,
2015).
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Gambar 8. Foto bersama peserta dan pemateri

pada kegiatan pengabdian
masyarakat.
Hasil pengabdian masyarakat kali ini dapat

meningkatkan pengetahuan dari panjaja jamu
yang berasal dari Paguyuban Jamu Manunggal
mengenai potensi tanaman kumis kucing sebagai
imunostimulan. Hal tersebut ditunjukkan dengan
adanya peningkatan nilai dari hasil evaluasi pada
materi yang telah disampaikan. Nilai hasil
evaluasi rata-rata pada hasil post-test adalah
100% (Gambar 1).

Gambar 9. Foto penyerahan tanaman kumis
kucing kepada Paguyuban Jamu
Manunggal.

Implementasi hasil pengabdian masyarakat kali
ini adalah adanya pembagian bibit tanaman
kumis kucing kepada Paguyuban Jamu
Manunggal (Gambar 8 dan 9) sehingga dapat
memanfaatkan khasiat daun kumis kucing secara
langsung yang dimulai dengan budidaya tanaman
kumis kucing.

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi dapat meningkatkan
pengetahuan peserta dari paguyuban jamu
manunggal mengenai penanaman, pengolahan
pasca panen dan khasiat tanaman kumis kucing
secara signifikan.
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